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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat AIIah SWT, yang telah melimpahkan rahmat

dan hidayahnya kepada kita semua, sehingga kita dapat menyelesaikan Praktikum Survey dan

Pemetaan, yang dilaksanakan di Lapangan Universitas Medan Area.

Dimana praktikum ini adalah suatu silabus mata kuliah yang harus dilaksanakan oleh

mahasiswa/i Teknik Sipil dan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Program Studi

teknik Sipil fakultas Teknik Universitas Medan Area. Hasil akhir praktikum ini dilampirkan pada

sebuah laporan yang u,ajib dilaksanakan untuk peserta praktikum.

Dalam laporan praktikum ini, saya menyadari masih banyak kekurangan baik dalam

penulisan maupun dalam susunan kalimat yang mana saya mengharapkan kritik dan saran dari

berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini.

Dalam kesempatan yang berbahagia ini, dengan segenap hati saya mengucapkan terima

kasih yang sebesar-besamya kepada berbagai pihak yang telah banyak memberikan masukan

kepada saya di dalam penyusunan laporan ni, terutama:

l. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis, MT., selaku dosen pengampu pada praktikum survey dan

pemetaan.

2. Seluruh staff Pengajar dan Birokrasi Fakultas Teknik Universitas Medan Area

3. Abangda Bahrian Syahputra Pohan selaku Asisten Dosen dalam Praktikum Survey dan

Pemetaan, dimana yang telah banyak membantu kami dalam melaksanakan praktikum hingga

penuisan laporan ini selesai.

4. Rekan-rekan seperjuangan kelompok 2 yang telah bekerja sama semaksimal mungin sehingga

kita dapat menyelesaikan laporan ini.

Saya harap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi saya dan para pembaca, dan pada

Allah SWT kami serahkan segalanya demi tercapainya keberhasilan yang sepeuhnya.

Medan, 03 Juli 2019
Penyusun,

KHADRIANISA ANGGIANI
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L*SrBelakxrg

Ilmu *kur tasah adalah bagian rendah dari ilmu Geodesi, yang merupakan ssatu ihnu

yarg lrrempslajari *kuran da:: b"-*tr:k trumi dan mexyajikannya da!a$ be*tuk terte*tu- Ilmu

Geodesi ini trergr"ura bagi pekerjaan perencanaan yarg msfirbukftkan data-data kscrdinat dan

kefinorian tifik l*nentran Rerdac,arkan l<r,telitinn nensnkurennvfl ilrnrr (}enrleci ferhasi etes-___-..oc-"-- _'.**-J5

duamacam.yaitu:

1. Geadstic Surveyrng, yait$ suatu survey yaag memperhituagkan kelengkurgan bumi atau

l-^^A:^: ^^L^*^*-,- /1-^..l^+:^ C'."*.^,:..- i-i li-,..-1.^* l^l^* *^*--l----.^ J^^-^1.,,^*-r\rJr[rr]r sEuErr(rr.rJd. \JErJu{irrL Jtuvs/JurEi urr ursurt<u\(rrr u{lrolrr lrErrE;ufrurau u(lErdrr j/drlB

luas dengan meaggunakan bidmrg hitungyaitu bidang lengkung (bolalellipscid).

2. Plaae Surueyiag,yaitu suahr survey yacg mengabaikan kelengkuagan trurni dan

menga$ilnsikae brmi adalah bidang datar. Plane Sui:*,ey'ing ini digxialan tmtrik

pengukuraa daerah yang tidak luas deagan arl bidang hitung yaitu bidang datar.

Dalam praktikum ini kita memakai Ilmu Ukur Tanah (Plane Surveying) . Iirnu Ukm

tanah dianggap sebagai disipiia ilmu, iekaiii dan serii yang melipriii sem*a meicda rintrik

pengumpulan daa pemrosesax informasi tentang permukaan bumi daa lingkungan fisik bumi

yatrg msnganggap bumi sebagai bidang datar, sahiagga dapat dite.nhrkan posisi titik-titk di

perm*kaan baini. *ari iitik yang telah didapaikaii fers*but dapat disajikaa dalam bonhik peta.

Dalam praktikum Ilmu Ukur Tanah ini mahasiswa akaa berlatih melakukan

pekerjaan-pekerjaan sllrvey, dengan fujuan agar Ilmu Ukur Tanah yang didapat dibangku

kuliali dapat diterapkaii di lapatrga4 dengan demikian diharapkan mahasiswa dapat

memahami dengan baik aspek diatas.

Dergan praktikurn ini diharapkan dapat melatih mahasiswa melalankan pemetaan

situasi ieirtris. Hal ini ditempilh mengiagat l:ahwa Fsta siriiesi pada iiinumnira diperlukan

_q
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dan sudui, kita dapat mengeiahui

permukaan tanah.

L^^^i.--..^ t.^^l^^- 't^* L^l^ +j^^..j I+:1. +-l+il- -^l^u(I5auttatla ltE(lu(larL udrr uEtr4l. turB,Br rrlrl\.-rrrrr\ p4ud

:

Pada ilmu ukur tanah, sudut dan jarak meajadi utx$r yaflg perting, oleh karena itu

peirgiikurair-pefig$liuian trcnfiik permilkaaii bumi difohskaa pada Freiigtiii$rair kediianya.

Dalam hal iai, alat yang digunakan adalah Theodolit dan Waterpass dengan merek Sokkia

buatan Jepang. Hasil pangrr}erraa deagan mengguna-ka-a kedr-ra alat tersebut akan

rnendapatkan data-data yafig alian dipakai untrili menggambarhan sitriasi suatri lokasi

pengularan, seperti gedung tanaman, saluraa air, daa jalan. Unsur-rmsur itulah yang

disebut topografi.

T T^^il -.^*-,1-,-^-. +^*^L l^,-,^^^ :,.i l:-^l-^: ,,-s,1,.
r r{Drr PErlBttfiLud.rr t{urdrr uE}adDd urt tarp(ll\.-ar ur_rttIJ\.

r fulemetakan b*mi diatas dan dibawah pcrn*kaan laut.

+ l*{ei:yrapkan peta-peta navigasi untuk pf;ng$ffiaan di udara, darat, dan laut.

- Ir i^-^r^*t,^.. L^+^- L-+^^ .-^*jiil. +^.--Lr rvrErlttdpt\(u.t u(lt4J-udto} pLrrlrru\ tdlldt!.

. Mengembangkan Bauk Data Informasi Tata Guna Tanah dan Sutnber Daya Alam

yang merubantu dalam pengelolaao lingkuagaa hidup kita.

c l"{enentu}ian fakta-fakta teaiang ukuraa, bentrik gaya beral dan meda$ magaet l;umi.

B. Pengertian Poligon

Poligan berasai dari kata poli yang artiaya tranyak dax ganas artinya sudut, jadi

poligon artinya banyak sudut"Dalam ilmu uk*r ia*ah p*,iigon dipahami sebagai rangkaian

titik-titik benrtutan yang terhub*ng oleh garis lurus, g$na menentukaa posisi horizontal

dari sejumlah titik dilapaagaa, sehiagga arernbentuk silahr kerangka dasar pemetaan.

rt^l:^^.^ L^+.i.,^* ..-s.1. *^*^..L.^.. ^^^iJ l^'' -,-1..+.f-;4jit- +i+il. l-^^-,1;6^+,,-a-ry -{:,.!,,,-rulrBUrr ut,rtuJtrdrl txrlu,\ F&rr{;uru{ril P\r}r}r u4[r ]ttltttl \l(ul trtrr\-trtrA r\(rlrrtl.rrr(lt J(lrrg urur\ul

di lapangan,

t
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.r..:=,-.. 
-^..-,1^.*^.. .^^lj^^* ^r^1^L.r ruuar psuBul\trorr lruuBurr 4ud!.(rlr..

o Memperbanyak kosrdinat titik-titik dilapanghn ya:rg diperlukan mrtuk ketepatan

nemhrraten nefe

. Sebagai kerangka pemetaan iintuk pembiiatan sebriah peta.

r Penetapan letak posisi koordinat tetap pada suatu daeffih penguk*rmr.

e Penetapan teknik dan bentuk pengr:kurae yang disesuaikan dengae medan yang

l;--I----urtrAur.

Berdasartan bentuk ker"angka poligaa, pada priasipnya poligon dapat dibedakan

menjadi dua macam, yaitu:

^ D^t:-^'.'r^-r--,r.-a. r uttH,rru I. Er l,urt.dt

Poligon terbuka adalah poligon yang titik awal pengukurar tidak menjadi titik

akhr atau mempa-kan dua titik yang berbeda-Teknik pengrrkuran poligon tcrbr-rka

l^^-+ ljl^^-l^1.^*,i^^^-*.u4p<tt urucu(lr\4rr ugrrts(.rr,

r Peirgukuran poligon terbuka yang tidak tffikat tidak tetap.

r Pengrrk*ra* palig*a terbuka yang terikattidak tetap.

- f)^---1----^- ..^l:*^- .^-L--l-^ -,^*^ +*:1.^+ +i+il- +^+^^e rengBiillran poilgofi terDuila yang iefiiial iitffi teiap sempuina.

b. Pcligon Tertutup

Poligon terh-rttp alalah rangkaian titik-titik dimana psnp&Lrrafl trtrk awal dan

a;+.'l- ^l.L:* -*:.^-,^ -^-^l--:^- -,:-=!-.-^* .,^*^ .Iil-l'-,1.^^ 7.^*L^l: 1,.- *+:1,tltil\ (l trxil_y(l Sarrr4i {lrlilrJe r(urB dl(ur pErrButttu(ftr yaur5 uri(tnu$.{lrr ilgrrru(lrr nr urrl\

mula-mula. Pcligon tefiutup merupakan rnodel yaag paling banyak digrmakan

dilapangan disampfug hasil pengukuranaya juga c.ukup te.rkoatrol.

_e
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1- rlf,ll.lr\t Irar ID l Lt tlt t'rlrtDrt f, sc
t_.. I I)l\\, ul\t_ll\_t-l.t! YY -d. i IJI\I ia}JL;

:
A. DASARTEORI

Pengukuran waterpass adalah pengukuran untuk rrrenenhlkan ketinggian atau beda tinggt

aatara d*a trtik" P*ngukuran waterpass ini sa*gat pentiag gananya *nhrk meirdapatkan data

sebagai keperluan panetaax, perencanaan ata$pufi untuk pekerjaan konstruksi.

Hasil-hasil dari penguki:ra* waierpass di a*taiani'a digunaka* uatuk Fffeiiffinsaa jalan,

jalan kersta api, saluran, penentuan letak bangunan gedrurg yang didasarkan atas elevasi

tanah yang ada, perhitungafl umgan dan galian taaah, penelitian terhadap saluran-saluran

yang sudah ada, dan lain-lain.

1" Nivo
2. Peng*tur hatrus horizantal
3. Tiga skrup penyetel
4. krduk*n alat

5. )e1ga:'.r r {c<.r;
5 -*icir,rg

ll ^-^^^L-- J--- .-^^---. ^a^, -, *a -,.-1^*trI € fifiiiiitt fi fi fi nie iiy ete i &iitt w ffierp frss

Scb*hrn alat waterpass dipakai dilapangan grura pengukuraq harus rnemenuhi qyarat-

$yarat pffigahiran, sedangkaa pada setiap akan digunakan sumb* tegak / smrbu kesaiu harus

L^*^- L^^^* -,^+jl.-luEll{Ll -uEtl(ll v Qt ttttl4t.

rj
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Syarat-syarat pefigefffafi waterpass:

. Garis arah aivo tegak lunrs sumbu tegak

. Garis bidik teropang sejajar garis arah ni:,o

- D^-.-.,.- -i!--..-..---l-+-.. J-:^a.-^.-,-.^ r-.,-!- !,.---,=.^ ---,,--1--..'!-.-,--+,,- r')qrrdrrB Srr(lrrEi rrlt rlu{tt(ll ur(lrr d!.lrrd tf L<dl\ rLLr Lr} .}Llruurl ,\r}(1lLr

Cara m*nyefel alat waterpass

r. l-+ .I-l^* l.^--l^^^ L^:t- -^*,,^ .-,-*,*-6+^- ,,'.r,t- -l-+ ,,,^+^.:^^^ +^l^L -]i*-^-,.Lii-lldt tt{tr(.ru r\.E{I!'td4il u(lr\ }Errru4 pEr}J/(lr6adrr utrtuI\ (lr(la w(ltErlr(x}} aEr(lrr utirErrluu.

r Pasang statilpada tempat yang baik

* Letakkan alat raaterpass diatas kepala statif dan dikuatkas dengan skrup pengunci

l-^*-l^ ^+^+.ifIttrp(rr<l stdtrr

r Buatlah sumbu kesafu alat waterpass tsgak lurus atau vertikal dengan rnemutar ketiga

skrup penyetel alat dangaa pertalongan nivo kotak

e Buatlah garis arah nivo iegak hrus siimlte kssatu ( sumbu tegak i dan sr:mbu kesahr

benar-benar tegak lums.

Nivo dilihat kalau tidak scimtrang, diseimbangkan dengan merrutar sknrp A dan B.

^ ^{}hrtar telopong 90" dari ked*dukan 1 dan 2 sehingga tegak iunx si,rup AB. nivo

diseimbangkan deagan sknry C saja.

Dalam penguktnan tingg ada beberapa istilah yang sering digunakan. yaitu :

. Gai-is vri'tikal adal*h g*ris yang meii*ja k g;z;s*t bami, yang il*iutri rii**ggap sama

dengan g*ri s unting-unting.

. Bidaug meurlatar *dalolt bidang yang te-gak lunrs garis uertikal pa.da setiap titik.

Bidang harisanial berbenuk melengh;ng niengiAuti petmukaan ii;ui.

. Ilafum ad#l*h bidang ytng digunokare seb*g*i bi&:xg relerensi untuk ketinggian,

rui salnya petmuka*t furul rala-rale.

. Elevasi adaiak jarakv*rtikt{ {ketirugi4ia$ yarig i}iiti*tr terh*d*p bidarig dnti;xt.

1n
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. Bafich Mark (BM) adalalz tiiik yang retup y*itg tel*k d;k*tchui elevasircy* teriiadap

darum yang dipakai, untuk pedomon pengtl*tran ilepasi dilerak sekel;lingnyc.

Prinsip cara kerja dad' alat ukur waterpass adalah memLruat gmis sumbu teropong

horisontal. Bagian yang membiiat kedudiilian meajadi horisontal adalah *iva" yang Lrerbentilk

tabung berisi cairan dengan gelembung di dalamrya.

Caris surnb* teropoag lranrs sejajar dengmr garis arah nivo

Garis arah nivo hams tegak lurus zumbu {.

" Beaang silaag hcrisaatal harris tegak lurus *:mbu 1,

Pada penggmaan alat ukur waterpass selalu hanrs disertai dengan rambu ukur (baak).

Yang ierpenting dari rambu uiitir ini adakh pcinbagian shalanya harus betul-betul teliti unhik

dapat meaghasilkan peagukuran yang baik. Di sarnping itu cara memegeflgaya pun harus

betul-be.ful tegak (vertikal). Agar letak rambu ukur berdiri dengan tegak, maka dapaf

riigrinakan ruiva raml;u . Jika nivo rambu ifti trdffk tersdi4 dapat pula dcngaii cara

menggoyangkan rambu ukur secara perlahan-lahan ke depar4 kemudian ke belakang,

kemudran pengamat meneatat hasil pantra-eaan rambu ukur yang minimum. Cara- Lni trdak

^^^^1, L;I^ *^*L., ,.1^,- -,^^^ l:-,*^l--.. L^-l^^ L^-tr *s.l-cocoii Diia ramDu uiiiir yailg oigunaKan oeralas D€iu€iltlii( persegi.

Pada saat pembacaan rambu ukur harus selal* diperhatika* trahwa :

2BT=BA+BB

Adapun : BT: Bacaall benmg tengah waterpass

BA: Bacaan benang atas waterpass

Dfl- D-^^^.. L^-=-..- L^-=,^L ,-,^+^a^--r-JrJ- rj(lr/(r{rr! uE}rotrE, uowoll }?alEtP(lD}

11
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Bila ha1 diatas tidak terpeauhi, maka ketnungkkum salah pembacaar ataii pembagian skala

pada rambuukur tersebut tidak benar

Dalarn praktilmm Ilmr"r Ukr-rr Tanah ada- dua maeam pengulcuran waterpass ya-.g

.l.:l ^l-^^-^I-^- - -^l+-ulrdla,:Gllrlrldtra Jl| dr[u .

l. Peagukuran lYaterpass Memanjang

2. Feagulanrar Waterpass Melintaog

Il ..:..^ =,^-- l:-=-^1,-". .!-l^- .-^--,I-,,*^- t, -+^#-^^ -J^!-'1.r\ulrlLlD-rulrlus J.urB urBurrdA.arl u(lrflrrr [rtrlrBtil\r.Il(Irr w(lrElp(Is] cu4r(rlr

a. Pengukuraa lYaterpas Memanjang

Beda tinggi ai-riara titik A dan B adalah :

Akprpe= BTpr - BTpe

A l^*,-* AL 
- 

L-..!^ +i*^^i ^..+--- d.:1, t]I .!^* T}'!}rrrdlruu . lxrPl12 - u9rr4 txrElBr (llraor(r trtrr\ f l utlll . L

BTpr : bacaan benang tengah di titik Pl

n.l- 
- 

L^ ^^-* L ^*^- ^ +^* ^^L lj +i4;1. rr,.!D l P2 - U(rL.d4rr UETT(IIIB tErrBalr (lr altu\ f z

Jarak antara A dengan Pl adalah :

-r - 
{rtrt \, /D^ DD \tt6 - rt-ru ^ \rrrrPl - rrrrPl,

Adapun : dap :jarak aotara titik A dan P

f, A - L-^-^- L^*^*^ ^+^^ l,' +J,i7. A,L,-1A - U{l\,{l{til UElt(UrB atttls ur trtri\ n

BBu: bacaaa benang bawah di titik A

a1
'L

f'
Fl
f

t

t
E

F-
!

8,,,
E

E.
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Dalam pengukuran waterpass memanjang, pesawai diietakka& di terrgah-tengah titik

yang akan diukur. Hal ini untuk meniadakan kesalah#akibat ddak sejajarnya kedudukan

snmbu teropong deagaa garis arah nivo.

e,"*l.^=- -,,*,l.^,- l.--^l-L,,- ,..",I* -^*--,,t ,-...,.. -!..-4^!.F^^^ *^siriiiu(r -)uiiiuti irtsiiiiiiiiiii iiaUa pCiigUirUi-ar iiait'i-paSS mC;'iiaiijaiig

;\da 3 su-r-lber kesalahan antara lain :

P*dq elqt

n-i t--^-
l)dl1 lliiidl

. Dad sipengarnat

rr-^*1 *^*^*:^*^ l^* *^1.i-.+^,.^ l--^a l:--".L-*I.^- !-:l- ^*L-.1-^- +i--^-.i +i+il. +i+.i'|.r r\Jrrr llrtrrrraludrB u4il rlrErxrlauB uap4r urs4rrlu(tll\'(lrr urr(r ptrruEua4rr rurB5r rrrrJ\-rrrrl\

tinjau utama diketahui atau dapat dihitung. Profil mernalljang diperlukaa unhlk {nembuat

ffase ja-lan rarya, ttrl, sa-luran air dan lain-lain, yang merupakan potongao tegak lapa,agan yang

diperoleh dari jarati dan beda trrlggl titik-titik diaias datarai-i, Prafi1 melintang dapai

digunakan pada penggarnbaran potongan jalan dan lainnya, yang dibuat tegak lurus sumbn

proyek dan ditruat pada ternpat-tempat penting

Dengan -,&-aierpass, satu iitik acuaa *ldah diketffhili tingginya inaka iitik lainnya dapat

dihihmg. Jarak-jarak A, B, C, D, dan E dapat diukur sebagai titik penggambaran profii

memanjang ialah fitik tengah jalan atau as jalaa (eentral liae). Profil melintang jr-rga digambar

dengaJr cara yang sama. Unfuk penggambmafiaya. tenfukan iitik a, b, c, d, e, d g, F," i, j dafi

seterusnya, kemudian dihitung beda tinggi antar titik berdasakan titik acuau semula. Semakin

rupa.t jarak ailtar potongan melintang akan meaggambarkan situasi jalaa yaag lebih jelas.

Pada pralitcknya jarak ariiar profil melintang alian ditei'ittikan tiap 100 m,60 m,30 m. Ja-rak

antar titik prcfil melintang dapat diukur dengan meteran.

T] s
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b" Penguk*rax lYaterpass Melirtarg

Beda tinggi axtara t tik 1 dan 2 adalah , I

Ahrz= STl - BT2

L J^*--- . AL 
- 

1-^l^ +j-^---: ^.^+c4^ .lil- 1 l^.^ +.i+.il. ntaualrurr. /rrrl2- uEtt<a turBBr dlrta-r(l tltll\ r u(ur trtrj\..t

BTI : bacaan benang tengah di titik 1

BTr : bacaan benang teugah di ritik 2

Beda tinggi antara titik 1 dan fitik P adalah :

Ahrp: BTr - TP

Adapun : Ahlp: bala tinggi antarc hfik 1 dan titik P

D'.I- - L^^--- L-^-^ +^^^-!- -l: 4.:4.:l- 1L! r I - U(lLald"tr uE;rrdrrB tErrE(llr ur [rtLN r

TP : tioggr pesawat

Benkut adalah kesalaha**kesalahan yang biasa dilakukaa di lapangan :

- T)^*L^^ ^^l^L +^-L^l-^ ---L., .,1-.- Ir^l i..: l^-'-a l: ^^l,^Ll,-- t-^-^-^ =--r- ^jt r 9rrru(lL(l<ur JarrEi salr(u! t(,ru4ud,P I(urruu ul\-ul. rr(rr ilrr u4Pat ur ]au(lur\(lu l\.(ll,Ert(l rtr(rt.(1 >l

pengamat kabur, afigka raurbu ukur yang hilang akibat sering tergores, raffibu ukur

kurang tegak dan sebagainya.

e PenemFatan pesawat atair rambu ukiir yang salah.

r Pencatatan hasil pengamatan yang salah.

c L4enyentuh kakti tiga (tripod) sehingga kedudukan pesax'at I *wa benrbah.

n Dnlrflf Irn m I Lr Trrnnnn r ITnii. r fLrltrLi-n ur\-6r1 i fA-lll.rlrtrlJl I -D

Dasar Teori

Teori pengaturan alat atau syarat-syarat yatg harLrs dipenuhi pada teadolit secara

detaii dap*t ditr*ca dari b$kr di psdndiahaa E*barya kmalahan alat ada yarg sulit u*hrk

diatur tmrpa peralatan klusus dari pabriknya" tetapi dap*t ke*atahaa tersebtt masih dapat

,ti
e

,:,

*..
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l:^1:.*:^:- r/l:Lil^*^1.^.^\ l^-^^- *^+^.r^ -*-,t^"-^..u rgl r rlr lrr lt \rtilil r(rr tEr\(rrr./ trEr rB4il l rrtrr.utrg pEuStrfr ur ar r

pada alat yaag be{$mt}er dari pabriknya a,1:

4^4^6G" D^L^*^*^ ^^^+^L l-^^^l^L--tEragttl.tI. r-,EuErdrp(l rJLrutulr ns)4l4rr4lr

:

a. Sr-tmbu I tidak tegak lrrus sumbu II. Pada alat m*del lama kesalahaa iri bisa drkoreksi

sebab ada sekruprya.

b. Kesalahan pada pembagian skala piringan Hz dan vertikal

c. Kesalahan eksentrisitas dan diametral

A 1,/ ^^^1-L^- L^-^-^ ^:t^-* &l-l- --l:..- +^^^I- 1,,-,^ lllu. r\g}(rrou(lJl uEu(UrB srrilrg trtrdr\ sdrrrrB iEE;(rll. rlrruD, rtrr,

Peugertian Theodolile

Theodolit adalah salah satu alat ukur tanah yaag diguaa-kaa unfi-lk meneahrkan tinggr

+^-^L J^..*^- -.1..+ *^*I^+^,.1^.. ^,,1.,+ +^^-t. D^-L^l-.1^..,:'-..,^4^*-^-,,-..- L^--,^t(lil4rr utrrB(rlr Jrtttut rrlE!ruar4r udu suuur. rE5(rI\. l)Elu{Jrl(l ugrrBarr w(xrlrpaSs J(lrrE, u.rlrJ(l

memiliki sudut mendakr saja. Di dalam theodolit suut yang dapat di baca bisa sampai pada

safran sekon (detrk). Theodolite merlrpakan alat yaag paling eaaggih di atta-ta pcra-lata-B yang

li_--^t-^- l^t^- ^----olgEnai(an oararn survei.

Pada dasarnya alat ini berupa sebuah teleskop yang ditempatkan pada suatu dasar

berbentuk membulat (piringan) yang dapat dipltar-putar mengelilingi sumbu vertikal,

sehiirgga fficrrrur-igkirJian sudut horisontal unti:li dibaca. Teleskop tersebut juga dipasang pada

piringan kedua dan dapat diputarputar mengelilingi sumbu horiscntal, sehingga

memr:agkinkan sudr:t verfrkal uatuk dibaca. Kedua sudut tersebut dapat dibasa dengan

tingkat ketelitiaa sangat tins# fmrington 1991).

Survei dengan mengguaakan theodolite dilakukan bila situs yang akan dipetakan luas

dan atau cukup sulit untuk diukur, dan terutama bila situs tersebut memiliki relief atau

perbedaan keiiaggian yang besar. Dengmr menggunakan alai ini, kesel'*r'*han kenampakan

atau gejala akan dapat dipetakan dargan cepat dan efisiea {Fmringtan 199?) lnstrumen

pe.rtama le.bih seperti alat survey theodolit benar adalah kemuagkinafl yaag dibangrrn oleh

Joshua Habemel {de: Erasm*s Habermehl} di Jermaa pada 15?6, lengkap Sengan kcmpas
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dan ti'ipcd, Awal altazimuth inshrmen yargterdirt daii dasar hilus dengan penah lirgkaran di

sayap vertikal dan sudut pengukuran peraagkat yaaglpaliag sering setengah liagkaran.

Alidade pada sebr;ah dasar yaug diguuakaa uatuk melihat obyek unhlk pergrri*naa sudut

horisonial, *an yaag kediia alidade telah teipasang pada veiiikal seterigah lingkaran. Nanti

satu instrumen telah alidade pada vertikal seteagah lingkaran dan setengah lingkaran

keselnn-rhan telah terpasang se&ingga dapat digunakaa u*hrk mearrrrjukkaa zudut honsontal

secara langsaag. Pada akhir.rya, sederhana. buka-rnata alidade diganti deagan pengamatan

teleskop, Ini perlama kali dilahrkan oleh Jonathaa Sisson pada 1725. Alat survey theodolite

yang menjadi modern, akurat dalam instrumen 1?87 dengan diperkenalkannya Jesse

Ramsden alai six-*ry- thesdalite besar yang terkeiial" y*aag dia buai meiigguiiakan mesrn

pemisah sangat akurat dari desain sendiri. Di dalarn pekerjaaa - pekerjaan yang berhubungan

dengan ukur taaah, theodolit seriag digrmakan dalam beatr-rk pengukuran polygoq pemetaan

situasi, maiiFlirr peiigamatan amtahari.

Theodalit juga bisa berubah firngsinya menjadi sep*rti Fesawat Penyipat Datar bila

sudut verticalnya dibuat 90o. Dengan adanya teropong pada theodolit, rnaka theodolit dapat

diArahiian kesrgala arah. Di dalam pekerjaan barpinan gedimg, theodclit senng digiinakan

untuk menentukaa sudut siku-siku pada perencaruuln I pekerjaanpondasi, theodolit juga dapat

diguna-kan untr:k rneaguker ketinggian suatu traagrraan be$iagkat.

Q-,--^a ^-.6--+ +L-^J^l:+JJ4r a r-s.yar dr ruErrtlurll

Syarat - syarat utama yang harus dipenuhi alat tkeodolite {pada galon air) sehingga

siap dipergrurakan rurtuk pengukruan yang benar adalah sbb :

i . Siunbu kesatu benar - benar tegak i vertical.

2. Sumbu kedua haarcs benar - benar mendatar.

3. Garis bidik harus tegak h:rus sumbu kedra / meadatar.

4. Tidak ada:iya salah indrks pada lingkaran kosahi.
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Tata Cara Peagirkuran Betil ?achymetri Ffmgguaakan

1. Thesdolit Berkompas

Pengukuran detil cara tachymetri dimulai dengan penyiapan alat ukur (Theodolite)

titik ikfft da* peirempataa rambu di titik bidik. Setetah alat siap unhrk periguliwair, dimulai

dengan perekaman data di tempat alat berdiri, pembidikan ke rambu trlanr, pengamatan

azimuth dan paaea-tataa data di rambu BT, BA, BB seda sudut miring m. Tempatkan alat

ukur thecdolite di atas titik keraaglia dasar aiat titik kerangiia penolong dar atur sehingga

alat siap unhrk pengukuran, ukur dan catat tinggr alat di atas titik ini. Dirikan rambu di atas

titik bidik dan tegakkan rambn deagan banh:an aivo kotak. Arahkau teropoug ke ramtru ulanr

^^Li*^^- L--,^.^,-^- +^^^1- ^--i^ J:^C-^-^ L^*:**:+ l^.^^-.. .--*:- +^.^^^L -^*L,. I/^...,,1:-*)trturrBB(l u(r}4rrB4rr ttrB(lrt BaxIrJ Lrr4u(tBlr<r uErurlirrl ut,lrB(lil B(urs tsrrBarrr r(rruuu. r\Erril-tul4lr

kencangkan kunci gerakan mendatar teropong- Kendorkail kunci jarum magnet sehingga

jarrr-m trergerak tretras. Setelah janun setimbaag tidak bergerak, baca da-a catat azimuth

magnetis dari tempat alat ke titik bidik. Kencangkan krmci gerakalr iegak teropong, kemudian

baca bacaan benag tengah, atas dan bawah serta catat dalam buku ukur. Bila memungkinkan,

ahr bacaaa trenang tengah pada rambu di titik bidik setinggi alat, sehragga beda hnggl yang

diperoleh sudali merupakaa beda tinggi antara titik kerangka tempat berdiri alat dan titik deiil

yang dibidik.

Kesalahan pengukuran car? tachymetri deagan theodolite berkampas

L, ^^-l^l-^.. ^l^+ *:^^l*-,^.-l\f/J4ldtr(lrt or(1l, ut tlax r)/ .1,

1. Jarum kompas tidak benar-benar lurus.

2. Jamm kompas tida-k dapat bergerak tretras pada prosaya.

, r\^*:^ L:-lil- +:l^l- +^-I- 1..--^ ^,,*L,, *^*.J-+^- /^^l^1- t.^I::-^i\J. \J4r rD UrtJrlt tru(lr\ rtBd!\ ruru.) SutUUu l|rErru4l(ll \Ddrilr !\,ururrabr,r.

4. Garis skala 0o - 180" atau 180" - 0" tidak sejajar garis bidik.

5. Leta,k teropong eksentris.

L7
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f D^:^^ :-*^+ il^1- ^^-..,^^4 l^..*^.. ^l-^t^ 1:^^1.^-^* * ^- -i^*^-\r. rulu) ptruyanrBBa rrt(rBrr(,r r.ru4t\ ttrpuJat ut;rrBar! Sr\-{udr rurBr\4r(Lll llrElrudt(ll .

Kesaiahan pengukur, misalaya: :

1. Pangahrraa alat trdak se.mptrrua ( tanparary adjustment ).

2. Salah taksir dalam peinacaan

3. Salah catat, dll. nya.

Kesalahan ak-ibat faktor alam, misalaya:

I T-\^1-l:-^^l *^*^+
r . l.,,El\rur(l}t ut4Bttqt.

2. atraksi lokal.

a
J,

[il l fr A iln , tEr!\llC 'rilllElflr\a\l 11-IVIdLdIVI 
' 

dILItIJ IIIDUI-,A-,LII

Macarn Theodalit berdasarkan konstruksinya, dikenal dua macam yaitu:

l. Theodolit Reit*rasi { Theodolit sumbu tungg*l }

n^l^* +L^^J^l.i+:..: l:*^1.^-^^ ^l-^l^ ^*)^+^- *^..:-l: ^^r, l^**^^ l.:^^ ^^L:*^^^ L^^^^*lJAta.ttt trruutlurlt UUl rujSr\dr(lu st\dra lllEuttIlldlr IrrfJrudur ]dll,u ucrrB<ilr t(r(lPr ]ErrxrBEi(t u(lt,4(lrl

skala rneadaternya tidak bisa di atur. Theodolit yang di maksud adalah theodalit t)?e T0

(wild) dan type DKM-2A (Kem)

1 .!'L_-^.r-t:+^ fI^-:+:-:z. r uElr(turrlE I'rl;prrrsr

Konsruksinya kebalikan dari theodolit reiterasi, yaitu bahwa lingkaran mendatamya dapat

diatur dan dapt mengelilingi sumbu tegak.

Aliibatny-a dari konstuksi ini. maka bacaan iingkaran skala mendatar 0o, dapat

ditenhrkan k*rah bdikan I target myang dikehendaki. Theodolit yang tennasuk ke dakrn jenis

ini adalah theodolit type TM 6 dan TL 60-DP (Sakkisha ), TL 6-DE (Topcon), Th-51 (Zciss).

{

,,i

1q
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tI

r\ l Ltfl,l t} l r l'T. !-!r.l lti r! l rriL!t -'lill-DflIt il,I-rLI Irr'Llt -DiL-flJiLi\

[. ll'aterpass

2. The+dolite

!:i.rl;, Prn::tiu

I :l:ti.\1 Jiitla 1*::(nii--r

I dii** r*ryf ira .ri$&1*
: : r;'-,; !d:{r"tr r'!1 

"
i ir.ii1{tree*rrt&*.*6i|1

*

l)r': PaIr!_l:1, I -ii 1 r''!rJ -r

\ri c Kr,iai.:

ireirtrbu:: --ii . i!.-,!rl:
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3. Statif

Fungsinya sebagai tempat untuk meletakkan alat

waterpass atau theodolite

a n I rTt+. r{flmDu uHur

Fungsi nya untuk menentuikan Benang Atas (BA),

Benang Tengah iBT) dan Benang Bawah (BB)

F nla IrlJ. rttil uKur

Frurgsi nya untuk mengukrr.iarak suatu titik uii ke titik uii lainnva

'':.f1;;11,;;.,,r r.t,.':,,,':...,, .'. .

.- ' .--t,**r#. 'i#r$t
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8. Kompas

6. Uatirg-urting
:

Fungsinya untuk rnensejajarkan alat ukur

waterpassltheodolite dengan patokan di suatu titik di

lapangan

7. Patokan Kayu

Fungsinya sebagai patokan untr"rk

titik-titik y a*g akan di uJ i.

Fungsinya sebagai penentu arah menuju Utara dalam

menentukan Azimuth,
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i. PERCOBAAN WATER PASS T

:
LABORATURIUM SUITYEY BA}{ PgMETAAfi{

A. MAKSTff} DAN TUJT1AN PRAKTIKUM

a. Fangenalan alat waterpass da;i perle*gKapanSerl*ngkapafi*3'8.

b. Cara mengcpsrasikan/menggunaka:r alat waterpass dan perlengkapannya.

c. Iv{**ertrika* ti*g# titk-titk di lap*rgar.

d" Menefitukan jarak secara optis rnaupun pit#rantai.

B. ALAT YANG DIG1INAKAN

a. Waiei'pass (Automatic Level) Nilion.

b. Srarif

c I Intino-rrntinp-'__--_o

.i T)^^1-."1-"-u. Dadl! uliili

e. Pita ukrn

f. Jalon

g. Kay* (Sebagai penanda titik)

C. PROSEDUR PRAKTII(UM

a. Dirikan pesawat Water pass diatas titik yag telah diketahui tingginya, sampai

siap rurtuk digunakan- Lihat Pada laugkah-langkai kerja penyetelan pesawaJ

waterpass.

b. IJkrrr tinggi alat (T"A) dititik A, rnulai dari lsnsa okuler samp*i fegak hrnrs

kepennui<aan tanah.

c. Arahlan pesawat ke titik 1, sebagai titik awal, atudah skala nonius pada

.:^^.;^: no n, n,vpu)llI U u w

77.
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d. Baca da* catai benang atas {BA), Benang Tengah (BT), dan benng bawah

(BB).Harap diingat BA + BB:2BT :

e. Uk-ur jarak A-1 dengan Pita Ukur, nntuk selanjutnya dikonfol dengan

pen g,,ilc"iran j arak optis.

f. Putar pesawat dan arahkan ke titik 2 atatbesar sudutnya. Lakukaa pembacaan

dan peneatatan benang diagh&agma dan lakukan peagukuraa jaruk dan

titik A ke titik 2 dilakukan dengaa memakai pitar:kiii.

g. Untuk titik 3,4,5, dan 6 analok dengan titik 2.

h. Pindahkan pesawat Waterpass ke tihk B yang belum drketa-hui ttaggt titiknya.

i. Atur dan ikuti petunjuk-petrij*ii sebehimnya, sehingga pesawat benar-

benar siap rmtuk dipakai.

j Ukur tinggi atat dititik B (T"Bi, kemudian ara-hkan pesawa-t pada- titik 4 dan

lakukan pembacaan BA, BT, BB. tmpitkan pasisi nonius pada 0" S' 0" dan

ukur jarak denpn pita ukur.

k. Lakukan bidikan ke tltik 7,8,9,10, dan ll sesuai dengan langkah-la-ngkah

sebelumnya.

l. Setelah selesai praktikunL praktikan diwajibkan meagasistensi laporan

praktikum keada asisten yang betsaaglaltaa.

I}. AF{ALISA PERHTT{JNGAN

a. M*ntntukan TGB:

TGB = BM + Tinggi Alat

Tr^l^ 'I'i+il. rr d(l(r t il.Il\ r

TGB - 12,000 + 1,600: 13,600

Pada Titik 2
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TCB =TGBTitkl-BTC+BTf

TGB :13,600 - 1,197 +1,325:13,72&

Menentukan Tirggi Titik:

Tinggi Titik : TGB- BT

Tirik A

Titik B

'I'i4,'l- nI ttlt'r -1,

Titik tr

Tirik F

Titik c(i) : i3,600 -t,197

: 13,600 - 1,231

: 13,600 -1,197

:13,fl0 -1,152

:13,600 -1,132

:13,600 -1,M2

: 13,728 -1,313

:13,728-1,938

: t3,728 -126A

:13,728-1204

: 13,728 -1,324

L2,369

12,403

i2,403

I .'t t.{ o1.4!+.+o

12,468

12.538

12,415

i i,790

a\ tro
12,+r'j(D

12,524

n.444

12,403

Unhrk mencari titik 2 maka dihitung dari titik C sebagai titik ikat.

TGB (2) : Titik C(1) + BT F{2) :12,4A3 + 1,325 :13,728

Titik a

Titik b

-I-i+:l- ^I ttTA L

Tirik d

Titik e

Titik f(2) : 73,728 -7,325

)4
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Menentr:kan Ba, Bt, Bb

Titik 1

Tinggi Alat : 1,600 rn

Titik 1A

BA :1,291

Br *r-Y =Urte --'t,z3t

BB :1.173

Tftik 18

BA :1,307

PdrPh 1207+1,088 4 4an
'22-'-

BB : 1,088

rr!:+:r- 1arrlfiA l\-

BA 
" 

1,290

_154s+1,330_11q7
2 - 

L'LilTlT Ba+Bb

BB :1,080

Tftik !"D

BA :1,271

Ba+Bb 1,485+\,260 4 qt-
= 

- 

I 
^,---22

:1,033

Bl'

BB

/a s

:.
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.n:f:r. I trr
I If,IIT I IL

BA :1,21V

D.r- . BalBb _7,49A+7,250tfi - 1 1??'2

BB :1,048

Titik lF

BA .1,424

Ba+Bb

2

BB : 1,180

r Titik 2

'2

nD 1 10n))L' I ,J ()\.,

Tinggi Alat : 1,420 rn

Titik 2a

BA :1,640

Bo+Bb

BT: _ 7420+r,r8o 
= 1,3CI0

Z

= U*P = 1,s10

Titik 2b

BA:

BT.

BB:

1.530

Ba+Bb 1,530+1.2-0
= 1,400

2

1 11{l

26
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rr!:.:r. t-r tttlt. al-

BA :1,475

Ba+Bb 7,475+7245
= 1,36S'2

:1,245

Titik2d

BA .1,445

BT
Ba.+Bb 7,445+7,290

22 1.3675

:1,294

Titik 2e

BA :1,495

BT: Ba+Bb 1,495+12-i0
= 1,3625

BB : 1,230

Tirik2f

BA : L,425

BT: ba.+bD

BB : 1.215

=YEYtr = LJZa

s

..

:

UNIVERSITAS MEDAN AREA



nnf,rlT^ lf,I f anlrT,f -r.r\A I rlAr t JiirlrlIr\

Jarak Optis = (Ba - Bb) x 100

Titik 1A

(L,291 - 1,173 ) x 100 : 1 1,8 m

Tirik 1B

(1,307 * 1,088 ) x 100 :21.9 m

Titik lc

{1.290 - 1.080 ) x 100 : 21.00 m

Titik lD

{1,271- 1,033 ) x 100:23,8 m

Tftik lE

{1,217 - 1,048 ) x 100: 16,9 m

'til :.:l- 1Er llrl ll'

(1,119 - 1,023 ) x 100 : 7,8 m

Tirik2x'

{1"640- 1,380 ) x 100 :26 m

Titik 2G

(1,53C - t.274 ) x 100 :26 rt

Titik 2H

{.1,475 - 1.245 } x 100 :23 m
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rtr:+:1,. nII rutt 4r

(1"445- 1,29S i x 100: 15,5 m

Titik 2J

(1,495 * T23A ) x 100 :26,5 m

Titik 2K

(1,425 - 1,215 ) x 100 : 27 rt

10
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lE! a,'IlCfItfDflI {i.I f\lr\I Ct tn ttrr'. f\riJl-lltf u'.Irti.t\ t f!'t-t lJ.rtl\-tLlt

I{ESI*{PULAN

Dari hasil percobaafl, nilai Benang Tengah {BT) dapat l*ugsrmg diperoleh

l^*: -^-:,."-l^L^=^ D^.^^..^ A+^^ /D A\ ,l:+^*L^L E)^*-** T)^.*,-r- /T)T)\ lil.-^:uorr pErutxllrdilarr rj(,rr.ruB /-ra45 \r-,.l1J rltt&rrru(lrt DEtr(LrrEi .nayYdtl \r-)r-},, utui1'Br

dengan dua. Telah diperoleh nilai 2BT sarna dengaa nilai BA + BT.

Dari hasil percobaan yang dilakukaa, Jarak optis dapat diperoleh dari

Benang Atas (BA) ditambah Benang Bawah iBB) dikali deirgan 100. Dan

telah diperoleh hasil jarak optis sama deagaa jarak pita ukur.

Dengan demikran, pembacaau baak ulorr dan penyetelau serta pene.mpatan

^l-+ .*,^+^*^^^ ^,,1^L L^..^-ar(ll w(lll.rp(r!D Duu4lr ul,udr.

SARAN

- Untuk menghindari kesalahan faktar alam. sebaikaya pengukuran dilakukan

pada cuaca yang cerah, pengamalan dilakukan dengan teliti dan konrJisi alat

harus dalam keadaan yang baik rxrtilk digunakan.

C ^L^:1*-.^ ^l^+ ^l^+ -,^-- l;-..^^i.^.- l^l-* -^*^li+i^* L^--^ 1^-*1.^*

?a q

-.

?;'

;
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Ir rlT]nrar\r} a a LI lr,rl.r'r1lrr r! a e,c. {lI. r fil\t-l.rfl,ra,r1l\ YY 1r. l. -f/-[t f fl.i}i} .6

I,ABOXL{TURITIM SURYEY DAN PEMETAAH

A. KIAKSUI} I}AN TLT$]AN PRAKTIKLTM

Mtinhuat p;sfii $:emanjang dar: pr*fil melintang.

Untuk mernperaleh gambaran dan uktrau pena{npang tanah buat pererlcaraan

iilarpuil pelalisanaan suatu pr*?'ek, misahrye sspeiti Fe;iarnFarg pipa air,

saluran-saluran irigasi, jalan raya,jalan kereta api, Iapangan terhang. dan lain-

lain.

B. ALAT YANG BIG{INAKAN

a. Waterpass (Automatic Level) Nikon.

L Qtetif

^ r T-i- ^ ---l-- -u. utrrrrlB-ttirtiilB

d. Baakukur

c. Pita ukur

f r-l^^r-, J (llulr

Kayu (Sebagai penanda titik)

Kompas

1-' :!!ln e E f\r 'r! !)!l r ! "r'r ! '! \ tL. r l\\rJ_L, 1rt l\ I l\--ar\r rr\r ,tr

PROFIL MEMANJANG

Pengu.kuran dibagr atas jumlah slog yang gsaap. E*at patok tanda titik-titik 1,

f 1 ] II! ,l l^^ ( I ^+^1. +l+il. 11I ^1.-.. lj+^*s.I.-.. l-^*.,J:^..t. z. rI. Jt lrrr.+! uarl J. rJgl(tl\ trtrh r T (lr\-<.rr tlraEltu.lj\alrr r\.trrrrlltttdlr.

2. Pasang dan atur pesawat di titik I pada garis ukur, ditaksir sehiagga dbr : dmr

3. Aratrkan pesawat ke titik 1 ( belakang) dan eatat 84 BT, BB.

I I I:r,*^ :^*^1, *^^^..,^+ l-^d+-il. 1 r\L 
- 

.1D A DD\ =. ! nn+. r rlrurrBJ(u(rI\. FEl.rrY(r[ l\Er.lril\ r, Lrul - trjfl-r-ll-,, A. rrrv

0-

b.

{}

h.

a.

1

32 a
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I
.J.

6.

1

^ -^Lr.^- 1-^ i+il- . L^ ^^ n ^ -- diifi BB dar"l hiinmg dm1ru (llu\(llr p9}4w4t t\E trtlr\ L1 uava !-,.ala r-, r ,

Pindahkan pesawat ke titik 2 dffi stel d.engan baik sepe*i sebeluffinya, taksir

dlr" : dm.

Pemegang rarnbu di titik 1 pindah ke iitik 3, sedaagkat Fsmcgang rambu di

titik 2 cukup memutar rambunya menghadap e slop 2

8. Arahkan pesawat ke titik 2 (belakang), baca BA, BT, daa BB dau hitung db2

9. Arahkan pesawat ke titik 3 (meka). baca BA, BT, dan BB dar hitimg dm2.

10. Demikiran seterusnya hingga ke titik IV.

1 1. Khusns slog teralur jumlah dbr + dttz + db: : db dan jumlah dmr + dm2 : dm.

f 11-==-:^*^l- +:+.:t. , l.^ +:+-:1. < -,^iL, lL ! l: 
- 

.l/t L,.^a -^-^^*^^^- lL rur\ur Jat(lr\ Lrtfl\.+ l\1, tltrl\ J Jortu uu4 I urrt( - ut uu{lt pEr}d,rrr(lil.lr! uu I

dt* : drn + dma ; sehingga harga db+ dan dma dapat dihitung.

12. Unhlk pengukurao pulang analog dengan pergl.

11 I ^+^l- ^1^+ *^.i^ ..^.^--l^,-^-. -^-,-i +il^l- L^r^L ^-*- l^--^* l^+-1, ^1^r *^J^rJ. r-{rt.lA 4ror p(ru4 lrt uBtrAu.ur pErBr tru(rt\ urrrtrrl }4ilr(l u{rrtB(l]t tEtallt. (rrdr. pd.tld

pengukuran pulang.

!- I}TIf\DII ]T,ltrtI TLTI'A\IfTu. I l\al'lL lYrDLrlt tnt\u

1. Letakkan pesawat pada titik I pesawat sehingga siap unt*k digrurakan

2. Ukur tinggi pesawat dan arahkan pesawat pada arah rnelintang sumbu

:^.-^-:^*^ ,.^^L^l-^.. **L*+,1. -.=1,,a ftfrrrr(;rrr4ru(lu5, ttJalrr(lr\(ll| Iut lltuELrtLII\ suutlt 7\J

3. Bidik detail-detail profil misalnya, a,b, dan catat BA. BT, dan BB.

4. Dengan menggunakau pita ukrr, ukr:r jrak titik 1 ke a, titik 1 ke b dan

^-!^--,^..-,^ I-,^l- :-: l-^-s-l- l^*^^.. ^-.!i^JEtgruJrrJ(l, J(udu\ uu r\utttl.Ls. utrrrE4u uprrs,

5. Demikian mltr* selanjutnya hingga seluruh detail-detail profil yang kita

teuhrkan di dapat data-datanya"

aa.
s
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4, dar 5.

7. Semua pengukuran di titik-titik ? ?

pengukuran di titik 1.

ANALISA PERHITUNGAN 1

a. TitikAl

TGB : BM + Tinggi Alat

: 12,000 + 1,320

:13,320m

Tinggi titik : TGB - BT

:13,320 - 1,351

: 11,969 m

Jarak optis : (BA- BB) x 100

: (1,380 -1,323) x 100

:5,700 m

b. Tirik B I

TGB : TGB(A) * BT A-I + BT B-1

:13324-1,351 +1,369

: 13,338 m

Tinggititik : TGB- BT

: t3,338 -1,369

:11,969m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: (1,395 -1,3,14) x 100

:5,300 m

1 ! ....,1. ^.-.1:l ..^ .li-.^.. ., ,,,....!-,,.-^,. .,,1...- !,^..,... .-r.. l.^lj -.^:... l: .:.:t. I I a
u. t lItLtl\ plUtll llltrlllil..llrE l,LltEUNUtdll t-Ur\uP troti.\ (l ](1tti r\dii \ (lltti rlt ail.tN i . _- _'.

4, dan 5 sehingga aaalog dengan

D.

34 s
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C. TitiK B II

TGB : TGB(A) - BT A-I + BT B-1

: 13,320 - 1,351 + 1,369

: 13,339 m

Tinggi titik : TGB - BT

: 13,338 - 1,372

:11,966m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: (1,398 -1,347)x1A0

:5J@ m

d. TitiK C II

TGB : TGB(B) - BT &II + BT C-Il

: 13,338 - 1,372 + 1,392

: 13,358 m

Tinggititik : TGB- BT

: 13,358 - 1,392

: 11,966 m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: (1,416 -1,369) x 100

:4,970m

?( .,c
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.r!:4:t- rr rrrr ltlrt \- rtl

TGB : TGB(B) - BT B-rr + BT C-r1

: 13,338 - 1,372 + 1"392

-1aaco*- i JrJJ() rrt

Tinggi titik : TGB - BT

: 13,358 - 1,367

:11,991 m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: {1,392 -1,342)x1A0

:5,120 m

f. TitiK D III

TGB : TGB(C) - BT C-III + BT D-rrl

: 13,358 - 1,367 + 1,441

:13,432m

ringgititik 

:"T"1*,
: 11,991m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: {1,467 -1,415) x 100

:SA4m
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Lr l t\I a I Ts l DDfl fr I'r-t Tl\Tal a t\T n
I'. -d.L\-lillJlr)fl I DI\IIII UttU l\ 4

A. TITIKA

BM:12,000 m

Ting$ alai: 1,320 m

TGB A: BM + Tinggi alat

: 12,000 + 1,320

-14 a1r\*' t J1JZI-' tlr

- Tingp titik A-a : TGB -BTa

:13,320 - 1,411 : 11,909 m

Tinegr titik A-b : TGB -BTb

13,320-1,377:11,943m

Tineg titik A-c : TGB -BTc

13,320 -1,382: 11,938 m

Tinggr titik A-d : TGB BTd

13,320 *1,414: 11,906 m

Tinggr titik A-e : TGB -BTe

:13324 *1,371: 11,949 m

s
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Tinggr titik A-f : TGB -BTf
:

: 13,320 - 1,379 :11,942m

Tingg titik A-g : TGB -BTg

:13324 -1,4A4: 11,916 m

Tinggr titik A-h : TGB -BTh

: n32A - 1,3?0: 11.950 m

h. TITIK B

BM: 12,000 m

Tinggr alat: 1,350 m

TGB B: TGB A - BT IUU}L^, I + BT EEL,AK,^}iG I

: 13,320 - 1,351 + 1,369

:13.338 m

- ?iiregl titik B-a : TGB -Bia

: 13,310 - 1,380 : 11,930 m

- Tlttggt titik B-b : TGB -Btb

: 13,310 - 1,405 : 11,905 m

TinSS titik B-c : TGB -Btc

: 13,3r0 - 13t0: 11.900 m

Tinggr titik B-d : TGB -Btd

: 13,310 - 1,405 : 11,905 m

39 -q
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\

- Tinggr titik B-a' : TGB -Bia'
:

: 13,310 - 1,400 : 11,910 m

- Tinggr titik B-b' : TGB -Btb'

: 13,310 - 1,395 : 11,915 m

- Tinggi titik B-c' : TGB -Btc'

: 13,310 - 1,400: 11,910 m

- Tinggr titik B-d' : TGB -Btd'

: 13,310 * 1$05 : 11,905 m

c. TITIK C

Dtr-1nAnA*.Llvl - ll,rwwu r[

Tingg alat: 1,390 m

TGB C: TGB B - BT MUKA Ji + BT BELAKANG II

: 13,338 - 1,372 + 1,92

:13,358 m

- Tiaggr xtik C-a

:13,32fi - 1,390: 11,930 m

Tinggr titik c-b : TGB -Btb

:t?1?O-11q5:ll9?5m')-'-

- Tingg titik C-c : TGB -Btc

: t332A -- 1.390: 11"930 m

a
^n
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'ri- ^*i L!il- 1- -l- rrrrBBr tItlI\ L-Lr - 1'l1I) Dal
- I \JL' -L'LLI

a: 73,320 - 1,415: 11,905 m

: TGB _BtA'

: 13,320 - 131*: 11,910 m

: TGB -Btb'

- Tmggt titik C-a'

Tinggr tirik C-b'

: 13,320 -1,125: 1 1,895 in

- Tinggr titik C-c' : TGB -Btc'

:13,320 - 1,430: 11,990 m

- Tingg titik C-d' : TGB -Btd'

: 13,320 - 1,4_?0 : l1,gg0 rn

.rtrrr.ILz ni_1i tt\ u

BM: 12,000 m

Tinggr alat: 1,310 m

TCB D: TCB C - BT iv{UKA III + Bf BELA"<ANC III

: 12,000 + 1,310

:13,310 m

- finggl titik D-a : TGB -Bta

: 13,310 - 1,460 : 11,950 m

- Tinegt titik D-b : TGB -Btb

: 13,3i0 - i,165: I1,945 m

- Tinggr titik D-c : TGB -Btc

: 13,310 - 1,460 : 11,850 m

4L
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'r;--*i +i4:1. n .J 
-'T'l1Tl 

D+l- r trrB5r trtrJ\ r_,r-u - I \JD -Lrttl
:: 13,310 *1,475:11,835 m

- Tinegr titik D-a' : TGB -Bta'

: 13,310 - 1,400: i1,910 m

" Tinggr titik D-b' : TGB Btb'

-1ra1f\ 11n<*11()1 c*
- IJ)JlW- 1)J]J -IlrTIJlll

- Tinggr titik D-c' : TGB -Btc'

: 13,310 - 1,410 : 1i,900 m

- Tinggi titik D-d' : TGB -Btd'

: 13,310 - 1,400 : 11,910 rt

^ TITII/ DE. I I.-f i-L T:

BM: 12,000 m

Tinggt alat: 1,320 m

TGB E : TGB D - BT IUUKA TV - BT BELAKA}.IC ry

: 12,000 + l32a

:I3,320 m

- Tingp iitik E-a : TGB -Bta

:13324-L$30:11,890m

- Tinep titik E-b : TGB -Btb

:13,320 -1,435: 11,995 m

Tingg titik E-c : TGB -Btc

:13,32* - 1,43S: 11,890 m

42
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- Tiaegl iitik E-d : TGB -Btd
:: 13324 - 1.445: 11,8?5 m

Tinggititik E-a' : TGB Bta'

: 13,32S - 1,410:11,910 m

Tinger titik E-b' : TGB -Btb'

: 13,320 - 1,395 : I 1,925 m

- Tingg tirik E-c' : TGB -Btc',

: 1332A - 1,390 : 11,930 m

- Tineg titik E-d' : TGB -Btd'

: 13 ,320 - 1"425 : 1 1 ,895 m

e RE}HCAF{A GALIAN

. Perhifungan Galian

Diketahui panjang galian :72 m, dan lebar galian yang direncanakan

-1*-rur.

Direncanakan tingg galian yang akan dikerjakan yaitu:0,8 m

Maka:

Volume Galian : panjaiig x lebm x tinggi

:72x 1x0,8

: 57,6 ml]i

Karena galian akan dikerjakaii pada kediia sisi, yaitu kanan dan kiri

maka:

Yolume Total Galian: Yolume Galian x 2

--s7fimx x2

:115,2 mn

43 q
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!l !'!'clllrrl|r r\. r\rN r.rnl\rr, RLrJr.rrr ( i-ri:\ ird,l t5_ii\.a-!

KESIMPT]LAN

Dari hasil praktikurn 'lVaterpass 
2 yang telah dilaksanakan. dapat ditarik

kesirnpulan antara iain :

1. Dari hasil data praktikur4 maka dapat drhituag ting$ titik arah memanjang

dan arah meliiang dan juga menghasilkan gambar berirpa gambat meiiatang dan

memanjang.

2. Dapat menghitung volume galian dan timbruran dari daerah yang diukur

dengari meiuisalkan suatu garis pereftcfr:iaaa seiia dapat j*ga mengliasillian gambar

trenrpa gambar potongan tersebuf.

e{Dtl\'J-al\.air

1.

7

Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alal, pengutaraan dan kalibrasi.

Mengusahakan pemilihan waktu pelaksanaan, keadaan cuaca yang cerah
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EiI. PERC*BAAF{ WATER PASS 3
:

LABORATURIUM $IJRYEY BAN PEMETAAN

A. MAKSUI} DAN TUJUAN PRAKTII(}M

a. Cam peng*perasian alat waterpess dan perle*gkapannl'a_

b. Merer:hrkan tiugs titik-titik dilapangan jika benhrk pengukuran adalah

polygan rertutup.

B. AI,AT YAF{G }IGIII{AI(AN

a. Waterpass {Automatic Level} Nikon.

1- O+^+:fu. l) L(rrrl

c. Uating-unting

d. Baakukur

e. Pita ukur

f. Jalon

g. Kayu (Sebagai penaada titik)

h. Kompas

C. PROSEDUR PRAKTIKUM

t. Tentukan titik tetap {titik 1 sampai dengan titik 6) yang membentuk suatu

pengulnran terlutup. Jangan sampai ada bangrrnan atarr lairrrya yang

menghalangi sewaktu melaksanakan pembidikan nantinya. Usahakan jaffik

b

setiap titik fidak Iebih dari 50 meter.

unfuk meagetahui besar sudut i juga ja-ak 1-2 dan jarak 1-6 stel pesali/at

sehingga siap uatuk digunakan di titik I

Aralrkan pesawai ke titik 2, skala derajat dibuat C.

.+o q
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Arahkan pesawat ke titik B, iakukan pembacaan skala derajat jtga BA, BT

Untuk diketahui bahwa pe.mtraeaau BA" BT, daa BB pada ramlru titr-k 2 dan

titik 6 tidak dicariumkan dalam ialrel perhitiingan. Yang dicaatumhan adalah

jarak optis dan jarak pita ul:ilrnya saja.

Unhrk mengetahui beda fiaggi maka piudahkaa pesawat ke slog 1 ( diantara

titik I dan titik 2), stel p€sawat sehingga siap iurtuk digiinakan, talisir ictak

pesal#at ditengah titik 1 dan titik 2 (db1dm1) dan terletak pada garis ukur titi

1 dan 2,

g. Arahkan pesawat ke iiiik 1. laln:kaii pemba*aan BA, BT, dan BB kemudian

hitung dbr.

J'

Arahkan pesawat ke titik 2. Searah putaraa jarum jam lalarkan pcmbaeaan BA,

B? dan BB dan hitang dm1.

Pindahan pesawat ke titik 2. Selanjutnya analagkan dengan prosedur 2,3, 4,

dan 5.

Pindahkan pesawat ke slog 2 (diatara titik 2 dan titik 3). Selanjutirya analog

dengan prosedrn 6.

Demikian seterusrya dilaukaa sehiugga pangrlmraa kembali lagi ke tltik 1

sebagai rambumuka.

l. Khusus untuk slog terakhir, dalarn hal ini adalah antara titik 6 dan titik t, letak

pesawat dite.mpatkan sedemrkian n:pa sehingga jurnlah dtr : jumlah dru, ingat

percobaan waterpass I[.

Sistem perpiadahan ramo'u uafek siog berikutnya seperti pada percobaan

waterpass 2.

4a
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f\ti. r [: T f IC I NFNIIITI I\TA A L:ra.i.ii,aJA i t"t\trri til\r-r-\

Unttrk sudut dalam Z g :( n-2 ) x

:{6-2}x

: llu*

1. Sudut Dalam {$}

Du-

L..

D.

E.

t_

180

180

A. 1900

t rno
1 lJU

r nn0ru6-

or0
OJ

1^Aotwl

aafitJ-

T,p:

2. Sudut luar {*,}

7200

1700

2000

2520

2774

2560

2&50

B.

C.

U,

E.

E_i.

llr: 1 4400

LIntuk sudut luarX o : ( n+2 ) x 1800

r onfl:to-l ,xr6u-

: 14400

_4Q
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t I1^-^!.^: D^J- 4:*,-^:,1. t\t t Errnr rrf;(til lruE,5r

Karena bentuk pengukruan adalah p*lygon terfutap maka julah beda tinggi harus

uol bila tidak sama dengan nol, maka dilak*kan kcreksi beda tinggi, kcreksi beda

iinggi iai didistribusika* inerata kepada seiniia beda tinggi titik, dengan cataiai.t

koreksi terbesar diberikal jarak terpanjang.

A4-DT^- nT^-l aana l rO(-hhtncAL.-_Dlilu -I)iA- i.JJlJ- I,JOJ -tr,U+rJ

At : BTbX - BTb : 1,480 - \,4575 : 0,4225

Af : ETcn - BTc - 1.5775- 1,535 : G,0425

A&.._DTl- nTl-a A^^< a rna<- iAfr
l;L'-_I', iUL'-f}Itt- L1+ZZJ- li+tLi --\rrUUJ

Af : BTe[] - BTe: 1.485 - 1.54CI - -0.CI55

A+: ET$t-l P't-f : I /al( 1 A1<: n nn?<r& Dl I' r - Ul r l)aOLJ t jalJ VTVVIJ

/ l!'!t! l!l lrF^a'ft\/'/'! /!r4!'!!v t ( .llL..lrl DLlr.{ | l.\\rt.rl -Ultrl\.,

, f,f rf,Tn l nT TTf,Tnn r rrTrr/ /Ta\- riifr\\-.{.rl\l I t]ll'rt'ri I t I I-f\ t I ii

Tinggr Titik= TGB - BT

rllrlD 
- 

Dlr,{ a.I.Ar\rfr*lrlYr I a6

-J
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]Itr! rr,/ a
1Yt t I l\n

TtA :13,080-1,385

- 
tt in€

- I I ,(r7J

TtB :13,120 -1,4575

-_ I I AA1<IItW-J

TtC :13,120-1,535

:11 {*{lrryuv

TtD :13,050-1,4725

: l!,6275

TtE :73,120-I,540

: I1,580

TtF :13,120-1,475

:11.645

D'!D! T I,' A \IT\ULkl[]Lrt\t

TtA :13,080-1,3375

- l1 naatr
- rrtttLJ

TtB :13,120*1,480

:71 AA

TtC :13,120*1,5775

:II <d?<r:tv r-v

TtD -13,050*1,4225

= 1l 64?,5

TtE :13,120-1,485

: II1635

TtF :13,120 -1,4825

: 1116375

qn
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I' !'l:cl[tDrr asnr\: (. lnr\'l. l\L,Jl.rrr ( i-.i,\ uri,\ J-ar\Ar\

KESIMPT]LAN

Dari hasil praktikurn Waterpass 3 yang telah dilaksanakan. dapat ditarik

kesimpulan antara lair :

1. Dari hasil data praktikr:m, maka dapat dihitBng trng$ titrk setiap titik

pmgiikuran.

2. Dapat jugarnenghasilkan gambar pangukuran dengan skala tefieatu.

SAD AI\I

1. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaaa alai, penguiai:aan daa kalibrasi.

2. Mengusahakan pemilihan waktu pelaksanaan" headaan cuaca yang cerah
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nr nDn^n n l l Lr TrrDn nnr rTr tIV. r-[,fi.t-ti-tlAAt\ rIff-t t t l-rilL _1

:
LABORATURIUM SURYEY I}AN PEMETAAN

A. MAKSUD DAN TUJLTAIII PRAKTIKL]M

^ I I-a,I-.*^-^^-^l .'-+,*^- -I-l-*l^lJ+^
a- ( jrrLL& rrrutrE;rrtr{ii rllDlluriiltt Ilriiruullru

b. Menrbiasakan petrtbaf,aru sudut secara biasa dan lnar biasa

^ [.d^**,1,^* l-^.-* -.,.1..+ J-l^.* **.:,!-.*^ 
---1.-;-- 

.^;+i-^v. ivlurrltsGr uLu rultur uilfrlr PLrrSBuur rurSAaai JvErrrSg.

B" ALAT YANG DIGUNAKAN

a, Thedolite

L Or^+ifu. J Ldllr-

c. Unting-unting

d. Baa-k uh:r

^ nia^ --l -- --g. ritil LiKUI

f. Jalon

g. Kayu (Sebagaipenanda- titrk)

L r,/ ^*--^tr. r\trlupdJ

C. PROSEDUR PRAKTIKUM

L Atur pesawat di titik 1, sedemikian rupa sehingga kondisi siap untuk dipakai

dalam pengukuran.

2. Bidik ke titik 2, dan baca BA* BT, dan BB. Kemudian ukurjarak dengan pita

ulnr, atur skala derajaf pada pasisi 0. Arahkan ke titrk 3, lakukan pembaeaan

BA. BT dan BB dan skala rierajat- Kemudian ukur jarck A-B dengan pita ukur.

Pemtracaan skala derajat pada titik 2 dan 3 dilakukan secara biasa {B) dan luar

L:.^. /T D \ur4J(r \r-Di,,

55
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1
J. Dengan demikian akan dapat

secara luar biasa (LB)

dink*ir aesar srrdai p1 secara biasa {Bi dari X1

:

4. Unhlk memuda-hkaa pengukurar:" usahakan aagar setrap pe.mbidrkan dilakukan

putaran seamh jarim jam.

5. Demikian seeianjutnya pesawat dipindatrkan ke titik 2 dat3,dimana prosedur

pengukuran aralog dangaa titik 1.

D. A"L]ALISA PEP..qITUHGAIY

l.Selisih sudut biasa dan Iuar bias* harus l8CIo (LB - B = 1B0o)

r TitikAb

180"0+'0S" - 0"0S'00" : 18S"S*'00"

r Titik Ac

245"48', 21" - 65" 4g' 21" : 190"00,00,,

r Titik Ba

180"00'00" - 0"00'00" : 180o00'00"

r Titik Bc

241"11' 49" - 61'1 1' 49" : 180"00'00"

- rF:+:t- /-rr-
' rrult t-t

180"00'00" - 0o00'00" : 180"00'00"

r Titik Ca

232o 59'50" - 52"59'50": 180"00'00"

CN
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2.Koreksi Sudut

Sudut Dalam

(n-2)x1800

i3-2)x180':18S"

pA : 65"48'2l"

pB 61"11',49"

FC 52"59'50o

EB 180'00'00"

[,iaira, fu: l8t]o - lSUo: U {OKi)

\\r.\. i

Suduf Luar

{n+2}x1800

/a a 1\ r, I On O 
- 

a\nn o
\J I L) A rOU -7UU

294"11',39"

2gg"4g'11"

307000'10" +

900"00'00"

FA

&B

pc

ry

Rlalia, tx = 900o - 9U06 = U

trq
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r r-trel!.lDl r r\-nr\crnrYl. l\LJllltl t L-1-i irA i.-/ii\A r

KESIN{PTILAhi

-l

l.

2.

1

Dari hasil praktilarm tlieodolite 1 yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesixrpnlan antara lair :

Pengukuran yang digunakan adalah pengu*:urmr pcligon teftBtrip, dimana titik

arnal dan tiiik alihimya ierletak pada titik yang safiia.

Dari data praktikum dapat diketahui bahwa selisih sudut biasa dan luar biasa

adalah 180".

Kareksi sudat (a-2) x i80" hai'us sama d*ngaii hasil pengiikuran sudut yang

didapat dari hasil praktikum yang telah dilaksanakan.

SARAN

h{eiigiipayakan ketelitian dalarn pembacaan alat, peaguiaraan,ian kalibrasi.

Mengusahakan pemilihan waktu pelaksanaan, keadaan cturca yang cerah

1
.L

2.

trT
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A.

Y. FERCOBAAF{ TTIHS**LITE 2
:

I.ABORA?URIUM SURVEY DAH PSMETAAN

MAKSL]D DAN TUJTTAN PR{KTIKTIM

1. h,{e*ghitrmg k*ardfuat dal: absis dari titik-titik yar:g diukur.

2. Menentakan luas saafu daerah.

ALAT YAHG }IGIJHAKAH

l. Thedolite

2. Statif

3. Uniing-riniing

4. Baakukur

5. Pita ukur

r r^1^*U. JdIIJII

7. Kayu (Sebagai peaanda titik)

8. Kompas

C. PRCSEI}UR PRAKTIKUhf

a. Dirikan dan stel pesawat sehingga siap rurtuk digunakan di atas titik I (titik
yang diketahui ordinafirya)

b. Arahkan abjektif kearali itiara, hngga jmi:in magret tepat meaunjiikkkan

utara, lakukan pembacaar skala derajat.

c" Bidik ke tifik 2, laleirkan pernbacaaa skara derajat juga B4 BT, dan BR.

Kemudian ul-ur jardk l-2 dengan pita ukr sebagai pergcnircl jarak optis.

Dari langkah-langkah diatas maka dapat dihihmg ilr.z dan dr,z

nI).

-1
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tr.

f.

IJntuk menghitung Br dan dr,s arahkan pesawat ke titik 5, lakuhan pembacaan

sjala derajat jugabacaBA, BT, BB. Uk; jarak 1-5 dengan pita ukur sebagai

pengoatrol j arak optis.

Pindahkan pesaw-at ke tjiik 2, stel sehiagga siap ffihrk digiinalan.

Arahkan objektif ke titik 3, baca skala derajat juga BA, BT, dan BB. Dengan

pita ulanr, ukur d2,3 sebagai koutrol dari jarak ophs.

A--Ll--.. ^L:^r*jf l-^ +:+,il. I L-^- ^1,^1^ l*^i^r l^--) 1-*^1.^L ? l^* O l^*^+fat(rllll.(rrr uuJE|\rtr nl, IltU\ rr uou.l st\(lr(r utrIau(Lr uarr rdrrEJ\(ltt , tl4tt o u4par

dihitug dz,:dan $2.

Pembacaaaa sudut-suduf diafas dilakukan dua kali yaittt se*aru biasa {B) dan

1--^* L:^^- /r n\rtr4r ur4}4 lt-rir.r.

Demikian seterusnya pesawat di pindahkan ke titik 3, 4, dan 5 dimana

laagka-hnya aaalog deagaa pesawat diletakk-aa dititik 2.

h.

I\ l \: r ! IL'a !)!-!a!I!-!'! \'/- I \-
l-r. --1,-'lra,l-lrl. I I t-I\IllI t -\tt,-l-t

r Sudut Dalam

pA

onpr]

pc

RD

oli
IJL],

EF:

11'70 1Q' | <r'LL' AO AJ

r^o a E) hE))
$I. tJ UJ

132" 05', 06"

80" 41', 03"

lano i^, 11t) LIJ' '+\-, JT I

540" 00'00"

Koreksi Sudut Dalam

s'o-/* 1\-. 1or\o4F - \rI - 4' A. roir

54*" : t5 - 2) x 1S0" &.

&:54O-\4{r:OlOKl\

E,(}
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SudutLuar (a)

0,360' - 127" 18' 15"

u^360" - 62" 15' 05"

*a4no l 1-o n E, a\2,II-,,\J\J - -I JZ 1-,J 1'\)

u360" - 80" 41' 03"

L160' - 137" 4{\' 31"

AT. A

,trr ]Dal.l,

AT. C

AT. D

A'r1 E
l"t -t . lL

232  L',45"

297" 44', 55"

.t1no <i) < A))
LL I JA J4T

279" 18', 57"

222" 19',29" +

Efi: 126S" *0' 00"

:BTB-BTE:1,330-1,375

- D'r l D'!-r\- I .i1^ r 11l-rIrl -/i-lrr \.- t)/-tv- 1)LJv

: BT B*BT D:12.47s -1,22A

: BT C - BT S : 1,247 5 - 1,305

-BTS-BTA-1,305-l;10

Koreksi Sudut Luar

Eu: (n + 2) x 180"

i26S' : {5+ 2} x i80" fr

ft: 1260" - 126S" :0 {OK!)

Koreksi Beda Tinggi ( AT )

Karena beatuk pengrkuran iheodalite riya adalah polygon teriutup maka

jumlah beda tiaggi harus nol. Bila tidak sama dengan nol, ini disebut koreksi

heda tinggi. Distnbusikan meratakepada semua beda tinggi tifik, deoga-a

catatan koreksi terbesar diberikaii kepada jarak ierparijang.

: -o 045

: 4,4275

: -o 0575

s,095

,rI_i\{-I=AH BED_{ TII\C}GI = n {QE!}

trn
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[ !^--^..:'r:---: T:a:!.,Ta\.rrfrrrdtt I rliHBi a aaani I U

'ftA = TGBA-BTA = 13,45 - 1,330

: 13,46 - 1,230

:13,42 - 1;2*

: 73,44 - 1,305

:13*2 * l,?10

'ftB =

'f4{'ItL,,

T'tD :

:Tf F, =

T(-}BB_BTB

T{\D T, DT 
'I\Ji)-L - iri L

TCB D _ B'I'D

TGB!i-RTE

Menghifirng Azimuth ( u )

o AzimuthA-B : L49" 24' 16"

r ,Azirnuth B - C: fi, A-B + t80" - $B

:149" 21' 1*'" + 180" - 62o 15'05"

:267" 09'11"

r Azimuth C - D: fl. B-C + 180" - $C

:267" G9' 1 1"+ I 80" - 132o 05' 06"

:315" 04' 05"

r AzimsthD-E:n C-D+ 180" - BD

: 1l<o nrr fl<rtr lono c'no ,|lr at,rDJIJ UA UJ I IOU -()U TI UJ

:414" 23' 02* - 360" {Karena >360" maka ditarang 360.)

:54" 23' 02"

e AeimuthE-A:aB-E+ 18*.- FE

:54" 23'fr}" + 180" -137" 40'31"

:96"42'31"

ru,L24

t2,230

1.1 1nnt/,)/-wv

12,135

12,210

61
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rll.^-t-:-- .\-lIrult.rrlH .

:
r Azimuth A- B: CI, F-A + 180'+ pA

:96"42',31"+ 180" - 127" 1g' 15"

:119"24'16" (OK!)

Panjang proyeksi sisi polygcn pada sumbu X ( d sin a )

Sisi A-B : dl x sin s A-B : 12 x strl 149"24'16"

Sisi B-C : d2 x sin m B-C : 15 x sin 267' 09' l l"

Sisi C-D : d3 x sin s C-D : 10,5 x sin 315" 04' 05"

Sisi D-E : d4 x sin a D-E :9 x sin 54" ?3' 02*

Sisi E-A : di x siil a E-A: 9 x sia 96"42'31*

dsins

Panjarg pr*yeksi sisi p*l3g*n padr srmhr Y { d crs a }

Sisi A-B : dl x cos r, A-B :12 x cas 149"24'16"

Sisi B-C : d2 x cos u B{ : 15 x cos267" 09' 11"

Sisi C-D : d3 x e<;s a C-D : 1S,5 x cos 315" 04' 05"

Sisi D-E : d4 x cos u D-E :9 x cos 54" 23' *2"

Sisi E-A : d5 x cos u E-A:9 x cos 96"42'31"

J ^^- ^--u dffs ii,-

ra^-^t--: :--^r. ras1,r EnDr Jar illr ^

Jumlah T*taI jarakPolygar:55,5 m

(dl x sio a A-B) - {d/*l} x d sin c{:6,10? * tl2/55,5)x {-0,035)

(d2 x sin ri B-C) - (d,'Ed) x d sin a - - I4"981- (15i55,5) x (-0,035):

6''1 fi1

1/ AOl- 1+r70t

-7,415

7,316

O (l1O r()rTJC) I

- 0,035

-70,329

-0,745

4 ia1i r*JJ

5,241

-I051+

n E,tnWqJa)

6,114

lAon'L'+17 I
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(d3 x sin a C-D) - (dtrd) x d sin a : -7,4',5- (10.5/55,5) x (-0,035):

(d4 x sin a D-E) - (diEd) x d sin u : 7,316_1llSS,Sl x (-0,035)

(d5 x sin u E-A) - (d,/Ed) x d sin a : 8,938-- (9./55,5) x {-0,035)

Koreksi jarak Y

(dl x cos a A-B) - (dlEd) x d cos c. : -1S,329 - {12/55,5} x 0,549

(d1 x cas cr A-B) - {d,'Ed} x d cos a: -G,745- {15155,5} x S,549

(dl x cos a A-B) - (d/Ikl) x d cas u : ?,433 - {10,5/55,5} x 0"549

(dl x cos u A-B) - (d.trd) x d eos a : 5,241 - {9/55,5)x 0,549

(dl x cos a A-B) - id&l) xd ccs a: - 1,*51 -{9/55,5) x C,549

r K*srdinat Titik

L/^^-.A:-^L 'r-:dr, f, /'I-^l^L n;l.^+^L.,:\r\uur urrlitt r lLltt .rl ( r lr(1rr rJtA.Etdilt"ar.,

:10000

: 10000

Koordinat Titik B

: XA + dl sin c A-B : 10.000 + 6,107

: YA + dl cos a A-B: 10.000 + {-10,329i

Koordinat Titik C

-afDrl'l-:'^,=D a\-l^r\n/- ln'I r '/ 1,(frol\
-,\u r tlz Ju, Ll, lf-L - Iw\,rv(r)t\J, r \- l+r7(}r,,

: YB+ d2 cos a B-C : 9989.671 + {-0,745) :

n ,{no- l,tuo

7,321

8943+

n /r\rzt\t, \\'/,N:,'

-1 n Ltl

n ona-ur6yJ

7,329

5,151

1 1/n r
-i"itl, I

0 (oK!)

YA

I 0006, I 07

9989.67 t

.rr\nl 1araJa LaLLW

YC 9q88.926
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Koordinat Titik B

:
)O : XC + d3 sir u C-D :9991,126 + (-7"415) :

\aD : YC * d3 cos u C-D :9988"926 + 7 ,433

KoordinatTitikE

)G : )(D + d4 sia 0 D-E :9983,711+ 7,316

YE : YD + d4 cos u D-E: yf96,359 + 5341

Checking

KoordinatTitikA

XA : XE + d5 sin fl E-A :9991,027+ 8,938

YB : YE+ d5 cos a E-A: 10001,6+ (-1.05U

9983,71I

9996"359

9991,027

10001,6

10000 (oK!)

r0000 (oKt)

I"ITlK
KOOORDINAT

X Y

.4, 10000.000 t0000.000

R l nnor- 1r}7 ooQo r-7 r

C 9q9 t .t 26 9988.e26

D 9983.71 I 99e6.35e

tr oo01 n1?
JJ j ravL,

Inftnl /-

A r 0000 000 t0000.000

o+
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= !fr\ia-!lt'rt Ur\ I t'rc! .rt L. t\Jl I I I t- .\\r Li d,)

x Y

10,000 10"000 998967 10 I 00061 070 - I 64360

10.006 9.990 99950262 99808062 u22AA 7

9.991 9.989 99874882 9972655f] I4833 r.9

q.q84 q.qq6 998-i-1084 9987,1.893 -20808.7

9.991 luCf{Ji,6 999i0:?0 i 000iir000 -10573S

466.49610.000 10.000 JLlMLAH

r\ {^l-^ I.-^.-irt(tN(r Itr{l-f
366,096

2

183"048 rn?
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r ll-rclltnrlt rL_nlLIClDl[lf . l\L,)rrrtl t r--l.i i,A-l -f.ii\d,\

KESIMPULAN

Dari hasil praktikum theodolite 2ywtgtelah dilaksanakan, dapat ditarik

kesimpulan ankra iain :

1. Pengularan yang digunakan adalah pengukuran poligoa teffutup, dimana titik

awal dan titik atJdrnya terletak pada titik yaag safiia"

2. Dmi data praktikum poligon dapat diambil beberapa hal, yaitu : sudut, jarak

dsn szimut dari suatu daerah.

3. Dengan demikian, pada hasil praktikum theodolite 2, dapat dihittng luas areal

yang diukur.

ClADI\'.rdlult

f . ir,lengupayakan ketelitian dalam penrbacaan alat, pengutaraan dzur kalibrasi.

2. Meugusahakan pemilihan waktu peiaksanaan, keadaan cuaca yang cerah

C1

r
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YI. PERCOBAAi{ THEGEOLTTE 3

:
LABORATURIUM SURYEY DAI{ PEMETAAN

A" MAKST]D I}AN TUJLTAN PRAKTII{UM

1. h{erabuat peta situasi suatu da*rak

2. Menentukan garis tinggr di lapangar.

B. ALAT YANG DIGUII{AKAN

1. Thedolite

2. Statif

3. Unting-unting

4. Baakukur

5. Pita ukur

6. Jalon

7 . Kayu (Sebagai penaada titik)

8. Kompas

C. PRSSBT}UR PRAHTtr{US{

l. Dirikan dan stel pesawat pada titik poligon I {titik yang sudah diketahui

ordinat dan tixggi titikxya), sehingga siap una* diguaakan.

2. Stel tinggi alat sedernikiaa iiipa sehingga tingg alat iTA) mempunyai iikuran

yang bulat. Misalaya 1,50 m, l,6S m dan lain lain.

3. Arahkan objektif ke arah utara sehhgga jamm magaetik mennjukkan tepat

utara daa sslatan. Lakerkan peinbacaan skala derajat mendatar.

4. Bidik kearah poligon 2, Tepatkan pembacaan BT : TA. Lakukan pembacaan

B, A dan B,B sesrta skala derajat mendatar dan skala derajat tegak"

cq
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5. Putar objektif ke titik detail yang di pertukan. Misatnya la. Lalrut<an seperti

prosedur 4.

6. Ambil data-data pada semua titik detail,

7 . Arahkaa objektif pada poligon 6. lkuti pada prasedur 4.

8. Sedemikian seterusnya dilakukan pembidikan terhadap titik poligon dan titik

detail dari a-rah utara sampi kembali ke aruhutata dangan putarau searah jamrn

;^*j(tr1r.

9. Pesawat dipindahkan ke titik poigoa 2, selanjutnya analog dengan prosedur i

sampai dengan 8.

10. Pindahkan p$sawat ke titik poligcn 3, 4, 5, dan 6 sehingga siap untuk

melaksanaan kegiaran praktikum theodolite 3 (T3)

!-r 4\'tl !(]t DI;nttrTr:\:^r\:u.,1.\-arrtJ.a I LI\riii i :iar.i \

Sudut llalam

SA - 89"15'00"

frB 123" 55' 00"

pC : 124 49'0A"

FD !15"27',00"

BE : 9624',2A"|

: 540"00'00"

Kareksi SudutDalam

EF: (n - 2) x 180"

540o: (5 - 2) x 180" fr

fr:540 -540:0 (OK!)

ca
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SudutLuar {a}

fl360'- 89"15' 00"

fl,360" - 123" 56' 00"

fl360" -124" 49'00'

0360" - 115" 27'04"

u360" -86"?4'24Q"

271" 75', A0"

237" 56',{X\"

nafo 46, 
^47)L--11, +a Vv

245" 27', AA"

274" 3fi',0}',+

\-- 
- 

-!'!4f1O rln) AnrtA, * .l-4\Ju VV \.'\,,

l"'^-^t.-: C.-1..4 I ..--l\rrt CLll LTUUUf lruAl

Ea: (n + 2) x 180"

1440": (5+ 2) x 180" ft
G.,- lleno 1'1eno-n /r\D't\Lt* tzul, * tz,ur, -u\Lrt\:,,

Plcnghituag Aziauth { * }

- A-:*,.4L A rt-rr(lo1ntnn,
' flzllttuLrt fl. - L, - lrr_t JU \rv

r AzimuthB*C:a A-B+ 180"- $B

16lo 30' 00" + 180" - 104" 57', 00"

:236" 33'00"

' AzimuthC-D:u.B-C+ 180"- pC

236 33',00"+ 180" - 127" 03', 00"

:2&9" 3S' S0"

r AzimuthD*E:uC-D+ 180"- $D

:289" 30'00" + 180" - 119" l?' 40"

- a <no I o, nnrt
-JJU tU UU

70
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. AziniuthE-F:a D-E+ 180' - BE

350' 1g', 00" + lg0'- l2i" 30'00-

:408"48'00* - 360"

I OO A O' An))+o +o uit

r Azimuth F - A: s, E-F + 180" - FF

:48" 48' 00" + 180" - 10?o 30' 00"

- 1.!101()' nflrt* t-z.t l(} r-ru

Checking:

r Azimuflr A -B:tr F-A + 180" + FA

: i?io 18' 00"+ 180'- 139" 48' 00"

: 161"30'00" (OK!)

F**jang proyeksi sisi prlX'grn pada s*mb* X { d sin a }

Sisi A-B : dl x sin s. A-B: 13 x sin 161"3S'00"

Sisi B-C : d2 x sin n. B-C : 15 x sin 236" 33' 00"

Sisi C-D : d3 x sin r C-D :12x sin 289" 30' 00"

Sisi D-E : d4 x sin u D-E: 14 x sin 350" 18' 00"

Sisi E-F : d5 x srr a E-F : 13 x srn 48" 48' 00"

JIJI l--l - ttt, A Sttl u. l -fi. - LJ L- sltt .1.4 _t t(} \Jt

dsina

Panjaag prcyeksi sisi polygon pada sumbu Y { d crs a }

Sisi A-B : dl x cos a A-B: 13 x cos tr61"3ff'00"

Sisi B-C : d2xcas s B-C : 15 x cos ?36" 33' 00"

c! j^j a1 n - l/l -- ^^^ ^ r\ T\ - 11 -, ^^- 10fro 1n r nrtrrJlst \--L-, - t.l. at/u} [l r--lJ - LL )l L,IJS407 JU v\,,

4,125

-12,5L5

11 Al l-l trJl l

-2,358

9,78L

11 01,: t
L.4.() I u l

0,538

-12,328

-8,268

4,005

77
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cj^-: r\ Er)lsl u-tr

Sisi E-F

Sisi E-F

- d4 xc*s a D-E: 14 x cos 35S" 18' +$"

: d5 x cos a E-F : 13 x cos 48o 4:8' S0-

: d6 x cas s F-A: 15 x c*s 121" l8' 0S"

13,799

8,562

-1 1Q1 )-

I A/tn-A,WLA

4,439

1't 7.l1- L./-1lJ IJ

-11,389

-2,449

f.t zr\<).v7J

12.717 +

0 (oK!)

-12,0A7

-7 RAR

I 1nn

14, t45

q qa')

-? !))

0 (oK!)

.t ^:-,-tt srtr rl

Koreksi jarak X

.lumlah Totaljai'ah Poil'gon = 82 m

(dl x sin u A-B) - (dlEd) x d sin u : 4,125 - (1 3182) x 0,538

(d2 x sin a B-C) - (d,&1) x d sia a: -1?,515* {15/82} x 0,538

(d3 x sin a C-Di - (d/*l) x d sin c: -11.31l- {12/8?}x 0,538

(d4 x sin a D-E) * (dlXd) x d sin s. : -2,358* {.14/82}x 0,538

{d5 x sin a E-F i - (d,trd} x d sin n : 9"?81* {13152,}x 0,538

{d5 x sin a F-A} - (d/}l} x d sin n,: 12,816 - {.15/52}x 0,j38

Koreksi jarak Y

(dl x cos u A-B) - (d/*1) x d cos u: -12,328 -{13/SZ)x{-2,AZZ)

(d2 x cos a B-C) - {dl}t) x d cos u : -8,268 * {l5lS2}x{-Z,AZZ}

(d3 x cos a C-D) - (drEd) x d cos a : 4,S$5- il\/Szj x {-2,*22}

(d4 x cos a D-E) - (dleli x d cos *:13,799 - {l4l&2}x{-2,022}

(d5 x cos a E-F ) - {dEd} x d c.os a:8,562- (13/82) x(-2,A?2\

{d6 x cas r F-A} - {d/*1) x d c*s a: -7,792- il5lS2} x (-2,022)

1''
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil praktikum theodolite 3 yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesirnpulan antara lain :

1. Pengukuran yang digunakan adalah penguhran poligon tertutup, dimana titik

awal dan titil akhiniya terletak pada titik yang sama.

2. Daf. data praktikurn dapat dihitung koordinat dan tinggr setiap titik poligon

detail.

3. Dengan demikian, dapat digambarkan peta ksntur tanah pada trasil

perhitungaa theodolite 3.

SARAN

1. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaafi alat, penguimaan dan kalibrasi.

2. Mengusahakan pemilihan waktu pelaksaaaan, keadaan cuaca yang cerah
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